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PEMETAAN POLA AGROFORESTRI KOPI DENGAN METODE
TRANSECT WALK DI KPH BATUTEGI
Mapping of Coffee Agroforestry Patterns Using the Transect Walk Method in
KPH Batutegi
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ABSTRACT. The agroforestry pattern in the Batutegi Forest Management Unit (KPH) combines
the main Robusta coffee plant with various species of shade plants. The objective of the study
was to map simple and complex agroforestry cropping patterns in coffee cultivation in KPH
Batutegi, Lampung Province. The research was conducted in three farmer groups, namely
Gapoktan Mandiri Lestari, Gapoktan Sumber Makmur, and Gapoktan Wana Tani Lestari, which
manage land in KPH Batutegi, Lampung Province. Data collection was carried out using the
Transect Walk method in November 2023. Vegetation data were analyzed qualitatively. Land
topography data was visualized in 2 dimensions to determine the condition of the HKm land
landscape. Simple agroforestry planting patterns in the three Gapoktan combine the main
Robusta coffee plant with less than five species of shade plants with the most common shade
plants found being jengkol (Archidendron pauciflorum) and petai (Parkia speciosa). The complex
agroforestry cropping pattern illustrates a higher diversity of species where the most common
shade plants are durian (Durio zibethinus), candlenut (Aleurites moluccanus), and mahogany
(Swietenia mahagoni) with coffee as the main crop. Plant density in the three Gapoktan is different
although the number of species is almost the same. The complexity of agroforestry based on
species diversity has not been able to capture the evenness of species and species richness so
to optimize the benefits of agroforestry, further research is needed on a comprehensive landscape

topography.

Keywords: Complex agroforestry; Number of species; Plant composition; Shade trees; Simple
agroforestry

ABSTRAK. Pola agroforestri di Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi
mengkombinasikan tanaman utama kopi robusta dengan berbagai jenis tanaman penaung.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan pemetaan pola tanam agroforestri sederhana dan
kompleks pada budidaya kopi di KPH Batutegi Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan di
tiga kelompok tani yaitu Gapoktan Mandiri Lestari, Gapoktan Sumber Makmur, dan Gapoktan
Wana Tani Lestari yang mengelola lahan di KPH Batutegi Provinsi Lampung. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode Transect Walk pada bulan November 2023. Analisis data vegetasi
dilakukan secara kualitatif. Data topografi lahan divisulisasikan secara 2 dimensi untuk
mengetahui kondisi lanskap lahan. Pola tanam agroforestri sederhana di ketiga Gapoktan
mengkombinasikan tanaman utama kopi robusta dengan kurang dari 5 jenis tanaman penaung
dengan jenis tanaman penaung yang paling banyak ditemukan adalah jengkol (Archidendron
pauciflorum) dan petai (Parkia speciosa). Pola tanam agroforestri kompleks menggambarkan
keragaman jenis yang lebih tinggi dimana tanaman penaung yang banyak ditemukan yaitu durian
(Durio zibethinus), kemiri (Aleurites moluccanus), dan mahoni (Swietenia mahagoni) dengan
tanaman utama kopi. Kerapatan tanaman di ketiga Gapoktan berbeda walaupun jumlah jenisnya
hampir sama. Kompleksitas agroforestri berdasarkan keragaman jenis belum mampu
menangkap kemerataan jenis dan kekayaan jenisnya sehingga untuk mengoptimalkan manfaat
agroforestri perlu penelitian lebih lanjut pada topografi lanskap yang menyeluruh.

Kata kunci: Agroforestri sederhana; Agroforestri kompleks; Jumlah jenis; Komposisi tanaman;
Tanaman penaung.

Penulis untuk korespondensi, surel: rommy.qurniati@fp.unila.ac.id
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PENDAHULUAN

Perhutanan Sosial merupakan sistem
pengelolaan hutan lestari yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar hutan melalui
optimalisasi sumber daya alam dan pola
pemberdayaan (Agusti et al. 2020; Diaz et al.
2022). Salah satu program perhutanan sosial
adalah skema Hutan Kemasyarakatan
(HKm) yang berlaku di kawasan hutan
lindung milik negara (Winarni et al. 2016).
Petani HKm diberikan izin untuk menggarap
lahan di hutan negara dengan tetap
mempertahankan tanaman tajuk tinggi baik
dari jenis kayu rimba maupun buah-buahan
demi menjaga fungsi lindung pada kawasan
hutan.

Jumlah tanaman tajuk tinggi per 1 hektar
lahan HKm yang sesuai dengan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia No 105 Tahun 2018
tentang Tata Cara Pelaksanaan, Kegiatan
Pendukung, Pemberian Insentif, serta
Pembinaan dan Pengendalian Kegiatan
Rehabilitasi Hutan dan Lahan adalah minimal
400 pohon/ha. Secara lanskap, tingkat
kerapatan dengan komposisi tanaman
mengikuti acuan tersebut akan
menyebabkan kompetisi antar tanaman baik
dari segi pemenuhan kebutuhan unsur hara,
air hingga intensitas cahaya dan ruang
tumbuh. Oleh karena itu, pemegang Izin
Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan
(IUPHKm) perlu memperhatikan pola tanam
yang dikembangkan pada lahan garapan
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) untuk
mempertahankan fungsi hutan sekaligus
memperoleh manfaat ekonomi yang optimal.
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi
merupakan kawasan lindung yang sebagian
lahannya dikelola masyarakat dengan pola
penggarapan lahan HKm secara agroforestri
(Rizaldi et al. 2021).

Wilayah kelola KPH Batutegi meliputi Blok
inti  yang berperan dalam peruntukan
melindungi fungsi kawasan hutan dan Blok
pemanfaatan sebagai area pemanfaatan
terbatas sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Perizinan HKm di
hutan lindung diselengggerakan pada Blok
pemanfaatan (Hombokau et al. 2023).
Beberapa Gapoktan yang telah memiliki izin
HKm mengelola lahan yang letaknya
berdekatan dengan Blok inti seperti pada
Gapoktan Wanatani Lestari, Mandiri Lestari,
dan Gapoktan Sumber Makmur di KPH
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Batutegi Provinsi Lampung. Pengelolaan ini
mengakibatkan perubahan lanskap akibat
kegiatan alih fungsi lahan hutan yang
didominasi oleh pohon menjadi kebun kopi.
Terlebih  kebun ini dikelola dengan
menggunakan bahan kimia seperti pestisida
dan herbisida yang mengakibatkan kegiatan
penggarapan di Blok  Pemanfaatan
dikhawatirkan akan berdampak pada sekitar
kawasan lindung (Blok inti) seperti fenomena
matinya tanaman tajuk tinggi karena residu
bahan kimia.

Petani HKm di KPH  Batutegi
mengembangkan kopi robusta (Coffea
canephora) sebagai komoditas utama
sumber mata pencaharian. Salah satu
tantangan yang dihadapi petani HKm adalah
mempertahankan jumlah tanaman tajuk
tinggi sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan. Tingkat kerapatan tanaman tajuk
tinggi yang optimal juga menjadi krusial untuk
menjaga fungsi lindung hutan serta
memastikan keberlangsungan produksi kopi
robusta yang optimal. Kopi robusta dapat
tumbuh dan berproduksi secara optimal
dengan menerima intensitas cahaya tidak
melebihi 60% (Prawoto, 2007; Anita et al.
2016), sehingga diperlukan naungan untuk
pengaturan bayangan tanaman kopi. Jenis
tanaman penaung yang umum
dibudidayakan secara berdampingan dengan
kopi pada sistem agroforestri seperti jengkol,
petai, alpukat, durian serta dari jenis Multi-
Purpose Tree Species (MPTS) lainnya dapat
menjadi alternatif pilihan bagi petani sebagai
upaya memenuhi pedoman pada lahan HKm
serta meningkatkan sumber pendapatan dari
berbagai jenis tanaman yang memiliki nilai
ekonomi.

Beberapa penelitian mengenai
pengelolaan lahan di KPH Batutegi yang
telah dilakukan antara lain terkait keragaman
jenis tanaman pada sistem pengelolaan HKm
(Novasari et al. 2020) dan komposisi
tanaman pada pola agroforestri dan
kontribusinya terhadap pendapatan
masyarakat di KPHL Batutegi (Sari et al.
2021). Studi tentang pola tanam melalui
pendekatan Transect Walk untuk
mengetahui gambaran keadaan agroforestri
pada lahan garapan petani masih sangat
minim, sehingga penelitian ini perlu
dilakukan. Pendekatan ini digunakan sebagai
strategi untuk mengidentifikasi vegetasi dan
penggunaan lahan lainnya, termasuk jenis
sistem agroforestri yang dipraktekkan
(Baliton et al. 2020). Penelitian ini bertujuan
untuk memetakan pola agroforestri kopi pada
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lahan HKm dengan metode Transect Walk
untuk mendapatkan gambaran tutupan lahan
yang dikelola petani di KPH Batutegi.
Manfaat penelitian ini adalah memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pola
agroforestri dalam mendorong jumlah dan
diversifikasi spesies pohon pada praktik
perhutanan sosial berkelanjutan serta
sebagai pertimbangan bagi pemerintah
dalam menyusun kebijakan dan rencana
pengelolaan HKm.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2023 di tiga Gabungan Kelompok

460000 465000 470000 475000
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Tani (Gapoktan) yaitu Gapoktan Mandiri
Lestari, Sumber Makmur, dan Wana Tani
Lestari yang mengelola lahan di KPH
Batutegi Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi
penelitian diharapkan dapat
menggambarkan kondisi kawasan pasca alih
fungsi lahan oleh 3 Gapoktan yang memiliki
izin HKm di KPH Batutegi serta mendapatkan
pendampingan dari Yayasan Inisiasi Alam
Rehabilitasi Indonesia (YIARI) selama 2
tahun secara intensif sejak 2021-2022. Peta
lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di KPH Batutegi Provinsi Lampung.

Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian
antara lain media dokumentasi dan
seperangkat  komputer (laptop) yang
dilengkapi dengan perangkat lunak ArcMap,
Microsoft Excel dan Canva. Objek yang
diamati dalam penelitian ini adalah sampel
lahan garapan petani dengan pola

agroforestri sederhana dan agroforestri
kompleks pada Gapoktan Mandiri Lestari,
Sumber Makmur dan Wanatani Lestari di
kawasan KPH Batutegi.

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data melalui observasi
dengan pengamatan langsung di lapangan
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menggunakan metode Transect Walk.
Pemetaan transek (transect walk)
merupakan salah satu teknik Participatory
Rural Appraisal (PRA), dilakukan dengan
berjalan menelusuri jalan desa yang telah
disepakati bersama informan lokal (pemandu
lapangan). Jalur transek dibuat sepanjang
100 m dengan jarak antar transek minimal 50
m dan setidaknya sejauh 30 m dari batas
area pengamatan untuk menghindari efek
tepi (Templ et al. 2019). Data primer yang
dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu: 1)
jenis tanaman yang telah dikembangkan
(existing); (2) jumlah individu tanaman (3)
tinggi tanaman tiap jenis; (4) kelerangan
lahan petak yang diamati. Setelah
penelusuran dan pengamatan langsung, tim
peneliti melakukan konsolidasi data melalui
diskusi dan merancang peta transek
bersama masyarakat.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif
untuk menjawab tujuan utama transect walk
yaitu mendapatkan informasi pemetaan
tentang vegetasi atau penggunaan lahan
(komponen  pertanian/tanaman,  hingga
tingkat spesies), jenis sistem pertanian,
sumber daya alam, lereng, dan ketinggian.
Analisa kualitatif mengacu pada hasil
pemetaan dan informasi yang diperoleh dari
informan kunci selama perjalanan transek
dan diskusi saat penyusunan peta bersama
masyarakat. Analisis ini juga menggunakan
studi komparatif yang membandingkan hasil
dari ketiga lokasi yang diteliti

50 m

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani menggarap lahan di KPH Batutegi
dengan pola tanam agroforestri. Pola tanam
agroforestri menggabungkan jenis tanaman
kehutanan dengan pertanian dan peternakan
pada lahan yang sama guna meningkatkan
hasil produksi tanaman (Alfatikha et al. 2020;
Woulandari et al. 2019). Tanaman kehutanan
yang dikembangkan petani di KPH Batutegi
adalah jenis tanaman kayu dan MPTS yang
menjadi tanaman penaung bagi tanaman
pertanian yaitu tanaman kopi yang
merupakan tanaman utamanya. Pola ini juga
terdapat di Desa Sidodadi yaitu tanaman kopi
dan kakao dikombinasikan dengan tanaman
MPTS seperti durian (Durio zibethinus),
rambutan (Nephelium lappaceum), dan
mangga (Mangifera indica) (Qurniati et al.
2017).

Pola tanam agroforestri terbagi menjadi
agroforestri  kompleks dan agroforestri
sederhana (Sukmawati et al. 2014).
Agroforestri  kompleks adalah  teknik
penggunaan banyak jenis pohon yang
tumbuh alami atau ditanam secara sengaja
pada satu lahan sehingga menyerupai hutan
(Sumilia et al. 2019). Agroforestri sederhana
merupakan metode pengelolaan lahan
secara tumpang sari antara pepohonan
dengan satu atau beberapa jenis tanaman
semusim (Fitri dan Ulfa, 2015). Model pola
tanam agroforestri sederhana dan kompleks
di masing-masing Gapoktan diilustrasikan
dengan gambar 2 dimensi pada Gambar 2
sampai Gambar 7.

Cabe

% Durian

100 m
N
Kopi $ Seredia

: @ Terong

Gambar 2. Model Pola Tanam Agroforestri Sederhana Mandiri Lestari
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Model pola tanam agroforestri sederhana
di Gapoktan Mandiri Lestari menggambarkan
kondisi lahan yang terbuka. Berdasarkan
hasil transek, ditemukan sebanyak 3 jenis
tanaman penaung tajuk tinggi meliputi
jengkol (Pithecellobium lobatum), petai
(Parkia speciosa), dan durian (Durio
Zibethnusr). Hasil observasi pada lahan
menunjukkan kondisi lahan dengan jarak

50m

: Pemetaan Pola Agroforestri Kopi ....... (13): 280 -291

tanam kopi 2,5 m x 2,5 m. Tanaman tajuk
rendah yang ditemukan adalah cabai
(Capsium annuum L.) dan terong (Solanum
melongena L.). Keberadaan tanaman

pertanian cukup banyak ditemukan pada
lahan garapan berimpliklasi bahwa sumber
pendapatan utama masyarakat pemegang
IUPHKm adalah kegiatan bertani (Septiawan
et al. 2017).

1; Benda
$ Jengkol

v.lnlmr

o oo
: s .
‘\%C;ﬂik angin \% Kayu putih
w\ Kaliandra

100 m

Kopi %l-’-; Pulai
Lada T‘ Sonokeling

$ Mahoni

Gambar 3. Model Pola Tanam Agroforestri Kompleks Mandiri Lestari

Model pola tanam agroforestri kompleks
di Gapoktan Mandiri Lestari menggambarkan
kondisi tajuk yang rapat. Petani HKm telah
membudidayakan berbagai jenis tanaman
sejak izin HKm didapatkan pada tahun 2009.
Hasil transek menemukan sebanyak 8 jenis
tanaman penaung tajuk tinggi meliputi benda
(Artocarpus elasticus), balik angin
(Macaranga rhizinoides), jengkol
(Pithecellobium lobatum), johar (Cassia
siamea), kayu putih (Melaleuca
leucadendron), mahoni (Swietenia
mahagoni), pulai (Alstonia scholaris) dan
sonokeling  (Dalbergia latifolia). Hasil
observasi pada lahan menunjukkan kondisi
lahan yang menyerupai hutan dengan jarak
tanam kopi 2 m x 2 m serta memiliki tanaman
utama selain kopi yaitu lada. Hal tersebut
sesuai dengan studi yang dilakukan
(Prasmatiwi et al. 2022) yang menyebutkan
bahwa sentra budidaya lada dan kopi yang

sering ditanam dengan sistem tumpangsari
berlokasi di Kabupaten Tanggamus.

Tumpangsari merupakan intensifikasi
lahan dalam beberapa waktu dengan
masukan rendah melalui pengaturan jarak
tanam dan waktu tanam dari berbagai jenis
tanaman (Prasmatiwi et al. 2022). Tanaman
penopang lada berfungsi sekaligus sebagai
penaung kopi. Tumpangsari lada dan kopi
memiliki kesesuaian yang baik karena
struktur pohon panjat dan lada yang tinggi,
kebutuhan tanaman kopi untuk naungan, dan
kombinasi legum (pohon panjat lada) dan
non legum (kopi dan lada) (Martini et al.
2017) . Hasil studi menunjukkan lahan
agroforestri kompleks di Mandiri Lestari telah
memenuhi kriteria peraturan HKm dengan
jumlah tanaman tajuk tinggi mencapai lebih
dari 400 pohon/ha.
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Gambar 4. Model Pola Tanam Agroforestri Sederhana Sumber Makmur

Model pola tanam agroforestri sederhana
pada Gapoktan Sumber Makmur
menggambarkan kondisi lahan dengan
pemilihan tanaman sela serta pengaturan
jarak tanam vyang baik. Hasil studi
menemukan sebanyak 4 jenis tanaman
penaung tajuk tinggi meliputi aren (Arenga
pinnata), durian (Durio zibethinus), kemiri
(Aleurites moluccanus) dan petai (Parkia
speciosa). Hasil penelitian pada lahan
menunjukkan kondisi vegetasi dengan jarak
tanam kopi 2,5 m x 2,5 m yang ditanami

S50m

tanaman sela berupa pisang (Musa
paradisiaca). Tanaman pisang di Indonesia
banyak ditanam sebagai tanaman pokok
sistem tanam agroforestri, tanaman sela,
atau tanaman pekarangan (Supriadi and
Pranowo 2015; Sesanti et al. 2018). Sebagai
tanaman sela dalam sistem perkebunan kopi,
pisang memberikan manfaat karena tidak
hanya dapat meningkatkan produksi kopi
tetapi juga dapat berpotensi meningkatkan
pendapatan petani (Sesanti et al. 2018)

# Aren l Gamal

Kopi é{; <. Pisang

;.‘
$ Cengkeh # Jengkol ? Mahoni ’-:Iff Petai

100 m

Randu

¥

" Waru
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Gambar 5. Model Pola Tanam Agroforestri Kompleks Sumber Makmur

Model pola tanam agroforestri kompleks
di Gapoktan Sumber Makmur
menggambarkan kondisi tajuk yang rimbun
dengan beragam jenis penaung. Hal ini
menunjukkan variasi jenis tanaman penaung
cukup tinggi pada lahan garapan HKm sejak
memperoleh izin pada tahun 2017. Lahan
agroforestri kompleks di Sumber Makmur
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telah memenuhi kriteria peraturan HKm
dengan jumlah minimum 400 individu pohon
penaung tajuk tinggi/ha. Hasil temuan
penelitian sebanyak 9 jenis tanaman
penaung tajuk tinggi meliputi aren (Arenga
pinnata), durian (Durio zibethinus), jengkol
(Pithecellobium lobatum), kemiri (Aleurites
moluccanus), mahoni (Swietenia mahagoni),
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petai (Parkia speciosa), pulai (Alstonia
scholaris), randu (Ceiba pentandra), dan
waru (Hibiscus tiliaceus). Tanaman kopi
ditanam dengan jarak 2 m x 2 m dengan
tanaman pinang (Areca catechu) sebagai
pembatas lahan. Selaras dengan laporan
Sumartono et al. (2023) bahwa tanaman
pinang ditanam sebagai tanaman pembatas

50 m

: Pemetaan Pola Agroforestri Kopi ....... (13): 280 -291

bidang kepemilikan lahan petani kopi di Kutei
Cawang An, sedangkan pada lahan petani
lainnya dijumpai tanaman pinang yang
ditanami di sudut-sudut batas kebun sebagai
penanda kepemilikan lahan. Pemanfaatan
pinang ini berbeda dengan pola tanam yang
dikembangkan petani di Gapoktan Mandiri
Lestari dan Gapoktan Wana Tani Lestari.

% Alpukat

% Durian
>

. ! Gamal

Kopi * Jeruk a Pinang
A~ '

Jengkol Petai

Gambar 6. Model Pola Tanam Agroforestri Sederhana Wanatani Lestari

Model pola tanam agroforestri sederhana
pada Gapoktan Wanatani Lestari
menggambarkan kondisi lahan dengan
tanaman penaung yang sangat jarang.
IUPHKm telah diterbitkan sejak tahun 2017
setelah melalui proses yang cukup panjang
mulai dari pengajukan izin HKm oleh ketua
Gapoktan pada tahun 2011. Hasil studi
menemukan sebanyak 4 jenis tanaman
penaung tajuk tinggi meliputi alpukat (Persea
americana), durian (Durio zibethinus),
jengkol (Pithecellobium lobatum) dan petai
(Parkia speciosa). Hasil observasi pada
lahan menunjukkan kondisi lahan yang
terbuka dengan jarak tanam kopi 2,5 m x
2,5m.

Tanaman penyusun vegetasi di HKm
Wanatani Lestari dapat digolongkan menjadi
tanaman toleran dan tanaman intoleran.

Tanaman yang memiliki tajuk yang jarang
dan tipis adalah jenis tanaman toleran dan
tanaman dengan tajuk yang rapat dan tebal
merupakan jenis tanaman intoleran (Pratiwi
et al. 2013). Tanaman toleran meliputi jeruk
(Citrus aurantifolia) dan kopi (Coffea
canephora). Pohon  alpukat (Persea
americana), petai (Parkia speciosa), durian
(Durio zibethinus), jengkol (Pithecellobium
lobatum), gamal (Gliricidia  sepium)
dan pinang (Areca catechu) adalah
jenis tanaman yang intoleran. Tidak
semua jenis tanaman intoleran
memiliki kesesuaian dengan tanaman
utama. Karena jenis tanaman intoleran dapat
menghasilkanpendapatan tambahan disam
ping tanaman utama, petani terus menanam
jenis tanaman yang intoleran terhadap
tanaman utama (Novasari et al. 2020).
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Gambar 7. Model Pola Tanam Agroforestri Kompleks Wanatani Lestari

Model pola tanam agroforestri kompleks
di Gapoktan Wanatani Lestari
menggambarkan  kondisi  tajuk  yang
menyerupai hutan. Hasil studi menemukan
sebanyak 10 jenis tanaman penaung tajuk
tinggi meliputi alpukat (Persea americana),
cempedak (Arfocarpus integer), durian (Durio
zibethinus), jaling (Pithecellobium jiringa),
jengkol (Pithecellobium lobatum), kemiri
(Aleurites  moluccanus), mindi (Melia
azedarach), karet (Hevea brasiliensis),
nangka (Artocarpus integra), dan petai
(Parkia speciosa). Hasil penelitian
menunjukkan kondisi lahan dengan tinggi
dan umur tanaman yang beragam serta jarak
tanam kopi 2 m x 2 m. Pola tanam serupa
juga ditemukan pada studi yang dilakukan
Sanudin et al. (2016) dimana tanaman yang
dominan dikembangkan sebagai tanaman
tajuk tinggi di Kabupaten Lampung Selatan
adalah jenis Multi-Purpose Tree Species
(MPTS) seperti durian (Durio zibethinus),
jengkol (Pithecellobium lobatum),  kemiri
(Aleurites moluccana) dan petai (Parkia
speciosa).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanaman tajuk tinggi yang digunakan sebagai
penaung di Gapoktan Mandiri Lestari
memiliki rata-rata umur 13,5 tahun dan di
Gapoktan Sumber Makmur memiliki rata-rata
umur 12,1 tahun. Hal ini mengindikasikan
sebagian besar variasi umur tanaman kedua
Gapoktan tersebut sudah di atas 10 tahun.
Rata-rata umur tanaman tajuk tinggi pada
Gapoktan Wanatani Lestari lebih muda yaitu
9,8 tahun. Hal ini berarti sebagian besar
tanaman tajuk tinggi penaung di Gapoktan
Wanatani Lestari masih berumur di bawah 10
tahun pada 2022. Persentase tanaman tajuk
tinggi berupa pohon muda yang berumur 1-2
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tahun pada 2022 di Gapoktan Mandiri Lestari
sebesar 10,9% dan di Gapoktan Wanatani
Lestari sebesar 10,6%. Hal ini
mengindikasikan pendampingan yang
dilakukan oleh YIARI pada petani di KPH
Batutegi selama 2 tahun melalui program
pemberdayaan masyarakat di kedua
Gapoktan tersebut telah diikuti dengan
sedikit perkembangan dari persentase pohon
muda hasil adopsi pola agroforestri.
Persentase pohon muda di Gapoktan
Sumber Makmur lebih sedikit yaitu sebesar
6,1%. Hal ini berarti strategi penggalakkan
tajuk tinggi perlu terus dievaluasi guna
menumbuhkan minat petani dalam
memperkaya jenis tanaman pada lahan
garapan HKm.

Hasil fransect menunjukkan berdasarkan
umur tanaman, hanya beberapa pohon baru
yang ditanam setelah terbitnya izin HKm
pada tahun 2017 di Gapoktan Mandiri Lestari
dan Gapoktan Sumber Makmur. Hal ini
berarti pada kedua Gapoktan tersebut
penambahan jumlah tanaman tajuk tinggi
tidak begitu signifikan pasca terbitnya izin
HKm. Jumlah tanaman baru di Gapoktan
Mandiri Lestari lebih banyak dibandingkan
dua Gapoktan lainnya yaitu hampir lebih dari
sebagian tanaman tajuk tinggi yang
digunakan sebagai penaung pada lahan
garapan. Hal ini disebabkan Gapoktan
tersebut telah mendapatkan izin HKm yang
cukup lama dibandingkan kedua Gapoktan
lainnya atau sekitar 15 tahun sejak 2009.
Gapoktan Sumber Makmur memiliki jumlah
pohon yang lebih banyak dibandingkan dua
Gapoktan lainnya karena petani Sumber
Makmur memiliki tempat tinggal yang jauh
dari lahan garapan sehingga kebun kopi
dikelola tidak seintensif petani di dua
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Gapoktan lainnya. Bahkan sebagian petani
hanya datang saat panen kopi dan buah yang
dilanjutkan dengan  pemupukan dan
pengendalian hama. Setelah itu lahan
ditinggalkan hingga musim panen berikutnya.

Hasil studi menunjukkan kondisi lahan
mendukung keberhasilan petani HKm dalam
mempertahankan keberadaan pohon
sebagai penaung kopi pada sistem
agroforestri  kompleks. Hal ini didukung
pernyataan dari (Salampessy et al. 2017)
yang mengemukakan bahwa pemilihan
tanaman kehutanan dilakukan berdasarkan
berbagai faktor, salah satunya adalah faktor
kesesuaian kondisi biofisik lahan. Penaung
tajuk tinggi jenis kayu rimba yang ditemukan
seperti johar (Senna siamea), mahoni
(Swietenia  mahagoni), pulai (Alstonia
scholaris), sonokeling (Dalbergia latifolia)
dan waru (Hibiscus tiliaceus). Kondisi
fisiologis pohon di lokasi penelitian dengan
kenampakan usia tanaman yang cukup tua
mengindikasikan penanaman tajuk tinggi
telah berlangsung sejak lama bahkan
sebelum terbitnya izin HKm. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Septiawan et al.
(2017) terkait jenis tanaman, kerapatan, dan
stratifikasi tajuk pada HKm Poktan Rukun
Makmur 1 di Register 30 Gunung
Tanggamus, Lampung yang melaporkan
bahwa jenis tanaman kekayuan yang
ditemukan merupakan hasil penanaman
masyarakat secara mandiri  sebelum
mendapatkan IUPHKm

Pada lahan agroforestri sederhana selain
berfokus membudidayakan kopi sebagai
mata pencaharian utama, petani HKm juga
mengembangkan tanaman sela seperti lada
(Piper  nigrum) dan pisang (Musa
paradisiaca) serta penaung dari jenis MPTS
seperti jengkol (Pithecellobium lobatum) dan
petai (Parkia speciosa) guna memperoleh
manfaat optimal dari hasil produksi lahan
garapan. Hal ini mengindikasikan bahwa
ketergantungan petani penggarap terhadap
lahan HKm cukup tinggi karena karakteristik
tanaman yang dikembangkan (existing) pada
lahan garapan ialah memiliki nilai jual serta
dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan
untuk konsumsi sendiri (subsisten). Selaras
dengan studi terkait pengelolaaan
agroforestri di KPHL Rajabasa oleh Mulyana
et al. (2017) yang juga menyatakan bahwa
orientasi dalam pengelolaan agroforestri
sebagian besar bersifat komersial, tetapi ada
juga yang subsisten.

Jumlah jenis yang
menggambarkan tingkat

dikembangkan
biodiversitas
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tanaman dimana keragaman jenis pada pola
agroforestri menurut Hayyun et al. (2018)
diharapkan mampu mendukung layanan
ekosistem seperti jasa penyediaan, jasa
pengaturan, jasa pendukung, dan jasa
kultural. Selain itu Hartoyo et al. (2019) juga
menjelaskan biodiversitas tanaman dalam
satu lahan agroforestri memiliki manfaat
ekologi yang mampu menjaga kelestarian
tanaman dengan cara menurunkan risiko
kehilangan tanaman yang beranekaragam.
Selain manfaat ekologi, keragaman jenis di
ketiga Gapoktan juga menunjukkan bahwa
alasan ekonomi masih menjadi
pertimbangan utama petani dalam pemilihan
jenis tanaman yang dikembangkan. Baik
pada pola agroforestri sederhana maupun
kompleks, tanaman yang ditanam dan
dipertahankan di lahan garapan petani
didominasi tanaman yang dapat menjadi
sumber pendapatan petani. Kendati
demikian keragaman jumlah jenis saja belum
mampu menjaga ekologi lahan dan
lingkungan jika jumlah individu per jenis
masih terbatas dan penanamannya tidak
menyebar merata. Hal ini terlihat pada pola
agroforestri sederhana di ketiga Gapoktan
(Gambar 2, 4, dan 6) yang memiliki jumlah
jenis kurang dari lima namun kondisi
kerapatan tanamannya berbeda. Jumlah
pohon yang banyak tentu lebih baik secara
ekologi dibandingkan dengan yang sedikit
walaupun jumlah jenisnya hampir sama.
Selain itu sebaran pohon di lahan juga akan
mempengaruhi manfaatnya, terutama pada
agroforestri kopi mengingat kopi
membutuhkan  naungan untuk dapat
berproduksi secara optimal. Letak pohon
yang bergerombol pada titik tertentu dan
kosong pada bagian lain akan berpengaruh
pada kompetisi cahaya matahari yang
diterimanya (Firmansyah et al. 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pola tanam agroforestri sederhana yang
terdapat pada ketiga Gapoktan memiliki
tanaman utama yang sama yaitu kopi robusta
dengan jumlah jenis penaung kurang dari 5
jenis dengan tanaman penaung yang paling
banyak dijumpai adalah jengkol
(Pithecellobium lobatum) dan petai (Parkia
speciosa). Pola tanam agroforestri kompleks
menggambarkan lahan yang menyerupai
hutan dimana tanaman utama kopi ditanam
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dengan dengan keragaman jenis yang lebih
tinggi serta didominasi tanaman penaung
seperti durian (Durio zibethinus), kemiri
(Aleurites  moluccanus) dan  mahoni
(Swietenia mahagoni).

Saran

Hasil penelitian ini masih perlu dilengkapi
dengan kajian tentang kemerataan jenis,
kekayaan jenis, kerapatan tajuk, dan
pengaruhnya terhadap produktivitas kopi.
Pemilihan lokasi juga dapat lebih beragam
untuk mewakili topografi lanskap biofisik
agroforestri secara keseluruhan.
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